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Abstrak

Asesmen numerasi merupakan instrumen penting dalam mengukur kemampuan berpikir matematis
siswa sekolah dasar, khususnya dalam memahami bilangan, operasi hitung, dan pemecahan masalah
kontekstual. Namun, hasil asesmen numerasi sering kali belum dimanfaatkan secara optimal oleh
guru sebagai dasar perencanaan pembelajaran tindak lanjut. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru SD dalam menganalisis dan
memanfaatkan hasil asesmen numerasi secara sistematis dan reflektif. Metode pengabdian yang
digunakan meliputi pelatihan, pendampingan intensif, praktik analisis data asesmen, dan refleksi
bersama. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 dengan melibatkan guru-guru SDN 38
Bonto Perak. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap indikator
numerasi, kemampuan mengelompokkan capaian siswa, serta keterampilan menyusun tindak lanjut
pembelajaran berbasis data asesmen. Pendampingan ini berdampak positif terhadap profesionalisme
guru dalam pembelajaran numerasi yang lebih adaptif dan berorientasi pada kebutuhan siswa.

Kata kunci: pendampingan guru, asesmen numerasi, sekolah dasar, pengabdian masyarakat

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan dasar
merupakan fondasi utama pembangunan nasional. Sekolah dasar memiliki peran
strategis dalam menanamkan kemampuan literasi dan numerasi sebagai kompetensi
esensial abad ke-21. Numerasi tidak hanya dipahami sebagai kemampuan
berhitung, tetapi juga mencakup kecakapan berpikir logis, analitis, serta
kemampuan menggunakan konsep matematika untuk memecahkan masalah
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2019). Oleh karena itu,
penguatan numerasi sejak jenjang sekolah dasar menjadi kebutuhan mendesak
dalam menghadapi tantangan global dan era berbasis data.

Dalam konteks kebijakan pendidikan Indonesia, numerasi menjadi salah satu
fokus utama melalui implementasi Asesmen Nasional (AN). Asesmen numerasi
dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami konsep bilangan,
operasi hitung, relasi dan pola, serta penerapan matematika dalam berbagai situasi
nyata (Kemendikbudristek, 2022). Hasil asesmen numerasi diharapkan tidak hanya
menjadi indikator capaian belajar siswa, tetapi juga menjadi dasar perbaikan proses
pembelajaran di kelas secara berkelanjutan.

Namun demikian, berbagai hasil penelitian dan laporan lapangan menunjukkan
bahwa pemanfaatan hasil asesmen numerasi oleh guru sekolah dasar masih
menghadapi sejumlah kendala. Guru cenderung menggunakan hasil asesmen
sebatas sebagai nilai akhir atau laporan administratif, tanpa analisis mendalam
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terhadap pola kesalahan, tingkat penguasaan konsep, dan kebutuhan belajar
individual siswa (Widodo & Kartikasari, 2021). Kondisi ini menyebabkan
pembelajaran numerasi kurang responsif terhadap perbedaan kemampuan siswa
dan belum sepenuhnya mendukung prinsip pembelajaran diferensiatif.

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari keterbatasan literasi asesmen guru.
Literasi asesmen mencakup kemampuan memahami tujuan asesmen,
menginterpretasikan data hasil asesmen, serta menggunakan informasi tersebut
untuk pengambilan keputusan pedagogis (Brookhart, 2017). Guru yang memiliki
literasi asesmen yang baik akan mampu menjadikan asesmen sebagai alat diagnosis
pembelajaran, bukan sekadar evaluasi hasil belajar. Oleh karena itu, penguatan
kapasitas guru dalam analisis hasil asesmen numerasi menjadi aspek krusial dalam
peningkatan mutu pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Di lapangan, tantangan ini juga ditemukan pada guru-guru SDN 38 Bonto
Perak. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru, diperoleh
gambaran bahwa hasil asesmen numerasi siswa belum dianalisis secara sistematis.
Guru masih mengalami kesulitan dalam mengelompokkan capaian siswa
berdasarkan indikator numerasi, mengidentifikasi kesulitan konseptual, serta
merancang tindak lanjut pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Akibatnya, pembelajaran numerasi cenderung bersifat seragam dan belum
sepenuhnya berbasis data.

Selain itu, perubahan paradigma asesmen dalam Kurikulum Merdeka menuntut
guru untuk lebih adaptif dan reflektif. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai analis pembelajaran yang mampu membaca
data hasil belajar siswa secara komprehensif (Suryadi, 2020). Peran ini menuntut
kompetensi tambahan, khususnya dalam memahami instrumen asesmen numerasi
dan mengaitkannya dengan perencanaan pembelajaran. Tanpa pendampingan yang
memadai, guru berpotensi mengalami kesulitan dalam menerjemahkan tuntutan
kebijakan ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu pendekatan strategis untuk
menjembatani kesenjangan antara kebijakan pendidikan dan praktik di lapangan.
Melalui kegiatan pendampingan, dosen dan praktisi pendidikan dapat berkolaborasi
dengan guru dalam meningkatkan kapasitas profesional secara kontekstual dan
berkelanjutan. Pendampingan guru dalam analisis hasil asesmen numerasi tidak
hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada
penguatan kesadaran reflektif guru terhadap pentingnya pembelajaran berbasis data
(data-driven instruction).

Beberapa studi pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan
secara partisipatif dan kontekstual mampu meningkatkan pemahaman guru
terhadap asesmen dan berdampak positif pada kualitas pembelajaran (Rahmawati
et al., 2022; Hidayat & Sari, 2023). Guru yang terlibat aktif dalam proses analisis
data asesmen cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan pedagogis
dan lebih responsif terhadap kebutuhan belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
pendampingan bukan sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga proses
pemberdayaan profesional guru.

Dalam konteks numerasi, pendampingan guru memiliki urgensi yang semakin
tinggi. Hasil PISA menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa Indonesia
masih berada di bawah rata-rata OECD, terutama pada aspek pemecahan masalah
dan penalaran matematis (OECD, 2019). Kondisi ini mengindikasikan perlunya
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upaya sistematis untuk memperbaiki pembelajaran numerasi sejak jenjang
pendidikan dasar. Guru sebagai aktor utama pembelajaran memegang peran kunci
dalam upaya tersebut.

Pendampingan guru SDN 38 Bonto Perak dalam analisis hasil asesmen
numerasi dirancang sebagai upaya konkret untuk meningkatkan kapasitas guru
dalam memahami dan memanfaatkan data asesmen. Kegiatan ini tidak hanya
berfokus pada aspek teknis analisis data, tetapi juga pada pengembangan
pemahaman konseptual guru tentang numerasi dan implikasinya terhadap strategi
pembelajaran. Dengan demikian, hasil asesmen numerasi dapat digunakan sebagai
dasar penyusunan pembelajaran remedial, pengayaan, dan diferensiasi.

Lebih lanjut, kegiatan pengabdian ini juga sejalan dengan semangat Merdeka
Belajar yang menekankan pada pembelajaran yang berpihak pada siswa. Analisis
hasil asesmen numerasi memungkinkan guru untuk mengenali keragaman
kemampuan siswa dan merancang pembelajaran yang lebih inklusif. Guru didorong
untuk tidak lagi berorientasi pada pencapaian target kurikulum semata, tetapi pada
pemenuhan kebutuhan belajar siswa secara holistik (Kemendikbudristek, 2022).

Pemilihan SDN 38 Bonto Perak sebagai lokasi pengabdian didasarkan pada
pertimbangan kebutuhan nyata guru serta komitmen sekolah dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran numerasi. Selain itu, sekolah ini merepresentasikan
karakteristik sekolah dasar di wilayah semi-perdesaan yang menghadapi tantangan
keterbatasan akses terhadap pelatihan profesional berkelanjutan. Oleh karena itu,
pendampingan yang dilakukan diharapkan dapat memberikan dampak nyata dan
berkelanjutan bagi guru dan sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendampingan guru
sekolah dasar dalam analisis hasil asesmen numerasi merupakan kebutuhan
mendesak dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini diharapkan dapat menjadi model praktik baik (best practice)
dalam penguatan literasi asesmen guru serta mendorong pemanfaatan hasil asesmen
sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis. Dengan demikian, pembelajaran
numerasi di sekolah dasar dapat berlangsung secara lebih efektif, adaptif, dan
berorientasi pada kebutuhan siswa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan reflektif yang menempatkan
guru sebagai subjek utama dalam seluruh rangkaian kegiatan. Pendekatan ini dipilih
karena pendampingan profesional guru akan lebih efektif apabila dilakukan melalui
keterlibatan aktif peserta, berbasis pada permasalahan nyata yang dihadapi di
sekolah, serta memberikan ruang bagi guru untuk merefleksikan praktik
pembelajaran dan asesmen yang telah dijalankan. Dengan pendekatan tersebut,
kegiatan pengabdian tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pemberdayaan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi.

Lokasi kegiatan pengabdian adalah Sekolah Dasar Negeri 38 Bonto Perak,
Kabupaten Pangkep, dengan sasaran utama guru-guru kelas yang terlibat langsung
dalam pembelajaran numerasi. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil
komunikasi awal dengan pihak sekolah yang menunjukkan adanya kebutuhan nyata
terhadap pendampingan dalam analisis hasil asesmen numerasi. Kegiatan
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pengabdian dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 dan disesuaikan dengan
kalender akademik sekolah agar tidak mengganggu proses pembelajaran reguler.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang bertujuan untuk
memastikan kesesuaian antara kebutuhan guru dan rancangan Kkegiatan
pendampingan. Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan koordinasi dengan kepala
sekolah dan guru untuk menyepakati tujuan, waktu, dan mekanisme pelaksanaan
kegiatan. Selain itu, dilakukan identifikasi kebutuhan guru melalui diskusi awal dan
pengamatan terhadap praktik pemanfaatan hasil asesmen numerasi yang selama ini
diterapkan di sekolah. Hasil identifikasi kebutuhan tersebut digunakan sebagai
dasar penyusunan materi pendampingan, yang meliputi konsep dasar asesmen
numerasi, indikator capaian numerasi, teknik analisis hasil asesmen, serta
perancangan tindak lanjut pembelajaran berbasis data.

Setelah tahap persiapan, kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan pelaksanaan
pendampingan secara langsung. Pendampingan diawali dengan kegiatan pelatihan
singkat yang bertujuan untuk menyamakan persepsi guru mengenai asesmen
numerasi. Materi pelatihan mencakup pengertian dan tujuan asesmen numerasi,
karakteristik soal numerasi, serta peran asesmen dalam pembelajaran berbasis data.
Pelatihan disampaikan secara interaktif melalui pemaparan materi, diskusi, dan
tanya jawab, sehingga guru dapat mengaitkan konsep yang disampaikan dengan
pengalaman pembelajaran yang selama ini mereka lakukan.

Tahap berikutnya merupakan inti dari kegiatan pengabdian, vyaitu
pendampingan guru dalam menganalisis hasil asesmen numerasi. Pada tahap ini,
guru didampingi untuk menganalisis data hasil asesmen numerasi siswa yang
tersedia di sekolah. Guru diarahkan untuk mengidentifikasi indikator numerasi
yang diukur, mengelompokkan capaian siswa berdasarkan tingkat penguasaan
konsep, serta mengenali pola kesalahan dan kesulitan belajar siswa. Proses analisis
dilakukan secara bertahap dan kolaboratif, di mana guru bekerja dalam kelompok
kecil untuk mendiskusikan temuan analisis dan saling bertukar pengalaman. Tim
pengabdi berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan umpan balik,
tanpa mengambil alih peran guru dalam proses analisis

Pendampingan analisis hasil asesmen numerasi tidak hanya berfokus pada aspek
teknis pengolahan data, tetapi juga pada pengembangan pemahaman konseptual
guru terhadap makna data asesmen. Guru didorong untuk melihat hasil asesmen
sebagai alat diagnosis pembelajaran yang dapat digunakan untuk memahami
kebutuhan belajar siswa secara lebih mendalam. Dengan demikian, hasil asesmen
numerasi tidak lagi dipandang sebagai sekadar angka atau nilai, melainkan sebagai
informasi penting dalam pengambilan keputusan pedagogis.

Setelah guru mampu menganalisis hasil asesmen numerasi, kegiatan
pendampingan dilanjutkan dengan praktik penyusunan tindak lanjut pembelajaran.
Guru didampingi untuk merancang pembelajaran remedial bagi siswa yang belum
mencapai kompetensi numerasi yang diharapkan, pembelajaran pengayaan bagi
siswa dengan capaian tinggi, serta strategi diferensiasi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa hasil analisis asesmen numerasi benar-benar dimanfaatkan
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas.
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Selama proses pendampingan, kegiatan refleksi dilakukan secara berkelanjutan
untuk mendorong guru mengevaluasi pemahaman dan praktik yang mereka
lakukan. Refleksi dilakukan melalui diskusi kelompok dan umpan balik terbuka,
sehingga guru dapat mengidentifikasi perubahan pemahaman yang terjadi serta
tantangan yang masih dihadapi. Refleksi ini juga menjadi sarana bagi tim pengabdi
untuk menyesuaikan strategi pendampingan sesuai dengan dinamika dan kebutuhan
peserta.

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian adalah evaluasi terhadap proses dan hasil
pendampingan. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui pengumpulan data
berupa catatan refleksi guru, dokumentasi kegiatan, serta hasil diskusi evaluatif.
Data tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
efektivitas kegiatan pendampingan dan dampaknya terhadap peningkatan kapasitas
guru dalam analisis hasil asesmen numerasi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
penyusunan rekomendasi untuk pengembangan kegiatan pendampingan di masa
mendatang.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang
untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi guru melalui proses
pendampingan yang kontekstual, kolaboratif, dan berkelanjutan. Dengan metode
tersebut, diharapkan guru SDN 38 Bonto Perak mampu mengembangkan
keterampilan analisis hasil asesmen numerasi secara mandiri dan menjadikan
asesmen sebagai bagian integral dari praktik pembelajaran yang berpihak pada
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pendampingan guru Sekolah Dasar dalam analisis
hasil asesmen numerasi di SDN 38 Bonto Perak menghasilkan berbagai temuan
penting yang menggambarkan perubahan pada aspek pemahaman, keterampilan
analisis, dan praktik pedagogis guru. Hasil kegiatan diperoleh melalui observasi
selama proses pendampingan, analisis dokumen hasil kerja guru, serta diskusi
reflektif yang dilakukan secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendampingan tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi teknis guru,
tetapi juga pada perubahan paradigma dalam memandang asesmen sebagai bagian
integral dari proses pembelajaran.
Peningkatan Pemahaman Guru terhadap Asesmen Numerasi

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa sebelum kegiatan dilaksanakan,
sebagian besar guru belum memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep asesmen numerasi. Guru cenderung menyamakan asesmen numerasi
dengan tes matematika konvensional yang berfokus pada hasil akhir. Setelah
pendampingan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman guru mengenai
tujuan, karakteristik, dan fungsi asesmen numerasi sebagai alat diagnosis
pembelajaran.

Tabel 1. Perubahan Pemahaman Guru terhadap Asesmen Numerasi

Aspek yang Dinilai Sebelum Setelah
Pendampingan Pendampingan
Pemahaman tujuan asesmen Rendah Tinggi
numerasi
Pemahaman indikator numerasi Rendah Tinggi
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Pemahaman peran asesmen Rendah Tinggi
sebagai diagnosis
Kesadaran pemanfaatan data Sedang Tinggi
asesmen

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pendampingan berkontribusi pada
peningkatan kesadaran guru bahwa asesmen numerasi bukan sekadar alat evaluasi,
melainkan sarana untuk memahami proses berpikir siswa. Peningkatan pemahaman
ini menjadi fondasi penting bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran
numerasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa.

Kemampuan Guru dalam Menganalisis Hasil Asesmen Numerasi

Selain peningkatan pemahaman konseptual, pendampingan juga berdampak
pada peningkatan keterampilan guru dalam menganalisis hasil asesmen numerasi.
Guru mulai mampu membaca data asesmen secara lebih sistematis,
mengelompokkan capaian siswa, serta mengaitkan hasil asesmen dengan indikator
numerasi yang diukur.

Tabel 2. Hasil Analisis Capaian Numerasi Siswa

Tingkat Capaian Persentase Siswa Interpretasi Pedagogis
Tinggi 28% Siap pengayaan
Sedang 47% Perlu penguatan konsep
Rendah 25% Perlu remedial intensif

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori
capaian sedang, sementara seperempat siswa masih berada pada kategori capaian
rendah. Temuan ini memberikan gambaran nyata kepada guru mengenai kondisi
kemampuan numerasi siswa dan mendorong guru untuk merancang pembelajaran
yang lebih diferensiatif.

Identifikasi Kesulitan Konseptual Numerasi Siswa

Pendampingan juga membantu guru mengidentifikasi jenis kesulitan
numerasi yang dialami siswa secara lebih spesifik. Guru tidak lagi hanya
menyimpulkan bahwa siswa “lemah matematika”, tetapi mampu menguraikan
bentuk kesulitan yang dialami siswa berdasarkan indikator numerasi.

Tabel 3. Jenis Kesulitan Numerasi yang Dialami Siswa

Jenis Kesulitan Persentase Dampak terhadap
Siswa Pembelajaran
Pemahaman konsep 34% Kesalahan dalam representasi
bilangan bilangan
Operasi hitung dasar 29% Kesalahan prosedural
Pemecahan masalah 37% Kesulitan memahami konteks
kontekstual soal

Tabel 3 menunjukkan bahwa kesulitan terbesar siswa terletak pada
pemecahan masalah kontekstual. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran numerasi masih perlu diarahkan pada penguatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan penerapan konsep matematika dalam konteks kehidupan sehari-
hari.

Perubahan Praktik Perencanaan Pembelajaran Guru

Salah satu hasil penting dari kegiatan pendampingan adalah perubahan
dalam cara guru merencanakan pembelajaran numerasi. Guru mulai menyusun
rencana pembelajaran berdasarkan hasil analisis asesmen, bukan semata-mata
berdasarkan urutan materi dalam buku teks.
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Tabel 4. Perubahan Praktik Perencanaan Pembelajaran Guru

Aspek Perencanaan Sebelum Setelah
Pendampingan Pendampingan
Dasar perencanaan Buku teks Data asesmen
pembelajaran
Strategi pembelajaran Seragam Diferensiatif
Perencanaan remedial Tidak terstruktur Terencana
Perencanaan pengayaan Jarang dilakukan Dilakukan

Tabel 4 menunjukkan bahwa pendampingan mendorong guru untuk
menerapkan pembelajaran berbasis data (data-driven instruction). Guru mulai
menyusun kegiatan remedial dan pengayaan secara lebih sistematis sesuai dengan
hasil analisis asesmen numerasi.

Dampak Pendampingan terhadap Sikap Profesional Guru

Selain aspek kognitif dan keterampilan, pendampingan juga berdampak
pada sikap profesional guru. Guru menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
dalam menganalisis data asesmen dan mengambil keputusan pedagogis. Guru juga
lebih terbuka untuk melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran yang telah
dilakukan.

Tabel 5. Dampak Pendampingan terhadap Sikap Profesional Guru

Indikator Sikap Kondisi Awal Kondisi Akhir
Kepercayaan diri dalam analisis asesmen Rendah Tinggi
Kesediaan melakukan refleksi Sedang Tinggi
Keterbukaan terhadap perubahan praktik Sedang Tinggi

Perubahan sikap ini menunjukkan bahwa pendampingan tidak hanya
meningkatkan kompetensi teknis guru, tetapi juga memperkuat profesionalisme
guru sebagai pembelajar sepanjang hayat.

Pembahasan

Hasil kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa peningkatan literasi
asesmen guru memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pemanfaatan hasil
asesmen numerasi. Guru yang sebelumnya hanya menggunakan asesmen sebagai
alat evaluasi akhir mulai memandang asesmen sebagai alat diagnosis pembelajaran.
Perubahan paradigma ini sejalan dengan konsep pembelajaran berbasis asesmen
yang menekankan pemanfaatan data hasil belajar untuk perbaikan proses
pembelajaran secara berkelanjutan.

Peningkatan pemahaman guru terhadap indikator numerasi menunjukkan
bahwa pendampingan yang bersifat kontekstual dan partisipatif efektif dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru. Guru tidak hanya memahami apa yang
diukur dalam asesmen numerasi, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan praktik
pembelajaran di kelas. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa pendampingan guru berbasis praktik nyata lebih efektif dibandingkan
pelatihan yang bersifat teoritis semata.

Kemampuan guru dalam mengelompokkan capaian numerasi siswa menjadi
indikator penting dari keberhasilan kegiatan pengabdian ini. Pengelompokan
capaian siswa memungkinkan guru menerapkan pembelajaran diferensiatif, yang
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merupakan salah satu prinsip utama dalam Kurikulum Merdeka. Dengan
pembelajaran diferensiatif, guru dapat memberikan layanan pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa.

Gambar 1: Pendampingan Guru Dalam Analisis Hasil Asesmen Numerasi

Selain itu, kemampuan guru dalam mengidentifikasi jenis kesulitan
numerasi siswa menunjukkan bahwa analisis hasil asesmen dapat membantu guru
memahami akar permasalahan belajar siswa. Kesulitan pada pemecahan masalah
kontekstual mengindikasikan bahwa siswa masih memerlukan pembelajaran
numerasi yang lebih terintegrasi dengan situasi kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang menekankan
pemahaman konsep dan penerapan matematika dalam konteks nyata.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa
pendampingan guru dalam analisis hasil asesmen numerasi tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga memperkuat peran guru sebagai
pengambil keputusan pedagogis berbasis data. Kegiatan pengabdian ini
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan profesionalisme guru dan
kualitas pembelajaran numerasi di SDN 38 Bonto Perak.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan guru
Sekolah Dasar dalam analisis hasil asesmen numerasi di SDN 38 Bonto Perak yang
dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kapasitas profesional guru. Pendampingan ini terbukti mampu
meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep, tujuan, dan indikator asesmen
numerasi, serta mengubah paradigma guru dalam memandang asesmen dari sekadar
alat evaluasi hasil belajar menjadi instrumen diagnosis pembelajaran.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mengalami peningkatan
keterampilan dalam menganalisis hasil asesmen numerasi secara sistematis. Guru
tidak hanya mampu membaca dan mengelompokkan capaian numerasi siswa, tetapi
juga mampu mengidentifikasi kesulitan konseptual yang dialami siswa, khususnya
pada aspek pemahaman bilangan, operasi hitung dasar, dan pemecahan masalah
kontekstual. Kemampuan ini memungkinkan guru merancang tindak lanjut
pembelajaran yang lebih terarah melalui kegiatan remedial, pengayaan, dan
pembelajaran diferensiatif sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Selain peningkatan aspek kognitif dan keterampilan, pendampingan juga
berdampak positif terhadap sikap profesional guru. Guru menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dalam memanfaatkan data asesmen sebagai dasar pengambilan
keputusan pedagogis, serta tumbuhnya kesadaran reflektif untuk terus memperbaiki
praktik pembelajaran numerasi. Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan yang
bersifat partisipatif dan kontekstual mampu memberdayakan guru sebagai
pembelajar sepanjang hayat.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menegaskan bahwa
pendampingan guru dalam analisis hasil asesmen numerasi merupakan strategi
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran numerasi di sekolah dasar.
Model pendampingan ini berpotensi dikembangkan dan direplikasi di sekolah lain
sebagai bagian dari upaya sistematis peningkatan literasi asesmen guru dan
implementasi pembelajaran berbasis data yang berpihak pada siswa.
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